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Kain songket khas palembang yang dimana menjadi jenis kain tekstil terbaik di 

dunia. Kain songket bukan hanya sekedar tentang estetika namun mempunyai 

makna lain yaitu keberanian, kemakmuran, dan kejayaan. Dengan seiring 

perkembangan zaman kain songket mulai pudar dan budaya menyongket pun 

mulai berkurang dan tidak diminati masyarakat. Jika hal ini dibiarkan dan tidak 

ada upaya pelestarian maka lama kelamaan kain songket akan hilang. Bukan 

hanya itu saja hal ini juga disebabkan kurangnya edukasi akan kain songket itu. 

Hal ini tentu menjadi dasar pertimbangan dalam pelestarian sebuah warisan 

budaya terutama untuk kain songket itu sendiri. Perancangan ini adalah untuk 

membuat sebuah bangunan “museum songket” sebagai tempat untuk menyimpan 

koleksi motif songket palembang yang beragam karena mengingat motif songket 

palembang cukup banyak. Hal ini merupakan bentuk upaya dalam pelestarian 

warisan budaya kain songket dan juga untuk memperkenalkan songket palembang 

secara lebih luas dengan wadah yang edukatif, interaktif, nyaman, dan tidak 

membosankan. Pada perancangan ini penerapan gaya bangunan menggunakan 

pendekatan gabungan antara arsitektur modern dan arsitektur tradisional 

(arsitektur neo-vernakular) gaya arsitektur ini dinilai cukup atraktif karena masih 

kurangnya bangunan yang menggunakan arsitektur neo- vernakular di palembang. 
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Songket fabric typical Palembang which is the best type of textile fabric in the world. 

Songket fabric is not just about aesthetics but has other meanings, namely courage, 

prosperity, and glory. With the development of the songket cloth era began to fade and 

the culture of welcoming began to decrease and was not in demand by the community. If 

this is allowed and there is no preservation effort then over time the songket cloth will 

disappear. Not only that, this is also due to the lack of education about the songket cloth. 

This is certainly the basis of consideration in the preservation of a cultural heritage, 

especially for the songket fabric itself. This design is to make a building "songket 

museum" as a place to store a diverse collection of songket palembang motifs because 

considering the motif of songket palembang quite a lot. This is a form of effort in the 

preservation of the cultural heritage of songket fabric and also to introduce songket 

palembang more broadly with an educational, interactive, comfortable, and not boring 

container. In this design the application of building styles using a combined approach 

between modern architecture and traditional architecture (neo-vernacular architecture) 

this architectural style is considered quite attractive because there is still a lack of 

buildings that use neo-vernacular architecture in palembang. 
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Bab 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sejarah tua kota palembang dan masuknya para pendatang dari wilayah lain 

enjadikan kota Palembang sebagai kota multi-budaya. dengan warisan budaya 

yang cukup banyak dan beragam, salah satunya merupakan kain songket khas 

palembang yang dimana menjadi jenis kain tekstil terbaik di dunia. Kain songket 

bukan hanya sekedar tentang estetika namun mempunyai makna lain yaitu 

keberanian, kemakmuran, dan kejayaan. dengan seiring perkembangan   zaman 

kain songket mulai pudar dan budaya menyongket pun mulai berkurang dan tidak 

diminati masyarakat. Jika hal ini dibiarkan dan tidak ada upaya pelestarian maka 

lama kelamaan kain songket akan hilang. Bukan hanya itu saja hal ini juga 

disebabkan kurangnya edukasi akan kain songket itu sendiri dan juga banyaknya 

gaya berbusana dan adanya jenis serta model yang lebih modern dan didukung 

kurangnya tempat atau wadah untuk mengenalkan, menyimpan, merawat dan 

mempromosikan kain songket. hal ini tentu menjadi dasar pertimbangan dalam 

pelestarian sebuah warisan budaya terutama untuk kain songket itu sendiri. 

Museum, dari definisi yang diberikan international council of museums, 

adalah institusi permanen, nirlaba, melayani kebutuhan publik dengan sifat 

terbuka dengan cara melakukan usaha pengoleksian, mengkonservasi, meriset, 

mengomunikasikan, dan memamerkan benda nyata kepada masyarakat untuk 

kebutuhan studi, pendidikan, dan kesenangan. (Wijaya 2018) 

Maka dari itu, maksud dan tujuan perancangan ini adalah untuk membuat 

sebuah bangunan “museum songket” sebagai tempat untuk menyimpan koleksi 

motif songket palembang yang beragam karena mengingat motif songket 

palembang cukup banyak antara lain : songket lepus berekam, lepus berantai , 

lepus penuh, songket tawur lintang, tawur nampan perak, tawur tampak magis, 

kain songket bunga pacik, songket bunga emas dan motif lainnya. Hal ini 

merupakan bentuk upaya dalam pelestarian warisan budaya kain songket dan juga 

untuk memperkenalkan songket palembang secara lebih luas dengan wadah yang 

edukatif, interaktif, nyaman, dan tidak membosankan. Selain itu, bangunan 
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tersebut juga harus dilengkapi dengan fasilitas penunjang seperti pusat informasi, 

Galeri, mini teater, perpustakaan, workshop, internet hotspot, ruang terbuka hijau, 

restaurant, lahan parkir, dan musholla. Hal ini bertujuan untuk menarik minat 

wisatawan untuk berkunjung ke museum dan menghilangkan paradigma 

masyarakat tentang museum itu terkesan angker dan menyeramkan. 

Namun, hal ini juga harus didukung dengan bangunan yang menarik, sirkulasi 

yang baik, serta desain ruang dalam yang memberikan kesan yang berbeda dari 

museum - museum yang ada di palembang. Pada perancangan ini penerapan gaya 

bangunan menggunakan pendekatan gabungan antara arsitektur modern dan 

arsitektur tradisional (arsitektur neo-vernakular) gaya arsitektur ini dinilai cukup 

atraktif karena masih kurangnya bangunan yang menggunakan arsitektur neo- 

vernakular di palembang. Hal ini menjadi nilai tambah pada suatu museum, 

disamping dari kualitas edukasi yang didapat didalam museum. 

 
1.2 Masalah Perancangan 

1. Bagaimanan perancangan sebuah museum songket sebagai wadah 

atau pusat koleksi jenis dan motif songket palembang serta dapat 

mengedukasi masyarakat tentang kain songket di palembang? 

2. Bagaimana perancangan museum songket dengan pendekatan 

arsitektur neo-vernakular? 

 
1.3 Tujuan dan Sasaran 

1. Menghasilkan perancangan museum songket yang berfungsi untuk 

menampung semua jenis dan motif songket palembang serta dapat 

memberikan edukasi dalam upaya pelestarian budaya songket 

2. Menerapkan pendekatan arsitektur neo-vernakular pada perancangan 

museum songket dengan terintegrasi terhadap sistem museum yang 

memiliki konsep fisik dan digital. 

 
1.4 Ruang Lingkup 

Pada ruang lingkup perancangan museum songket merupakan museum yang 

dirancang untuk koleksi jenis dan motif songket palembang dengan 
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pendekatan neo-vernakular dengan sentuhan interior modern natural serta 

penggunaan teknologi dalam ruangan. Dan juga dapat mewadahi kegiatan lain 

seperti pusat informasi, fashion show, workshop, perpustkaan dan mini theater. 

Dan juga meyediakan area hijau pada tapak bangunan. 

 
1.5 Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan menjelaskan isi dari setiap bab laporan perancangan 

secara singkat. 

Bab 1 Pendahuluan 

Bab ini berisi latar belakang, masalah perancangan, tujuan dan sasaran, ruang 

lingkup, dan sistematika pembahasan. 

Bab 2 Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisi pemahaman proyek, tinjauan fungsionnal, dan tinjauan objek 

sejenis. 

Bab 3 Metode Perancangan 

Bab ini berisi kerangka berpikir perancangan, pengumpulan data, proses 

analisis data, perangkuman sintesis dan perumusan konsep, dan kerangka berpikir 

perancangan berupa diagram. 

Bab 4 Analisis Perancangan 

Bab ini berisi analisis fungsional, analisis spasial / ruang, analisis kontekstual/ 

tapak, dan analisis geometri dan selubung. 

Bab 5 Sintesis dan Konsep Perancangan 

Bab ini berisi sintesis perancangan tapak dan konsep perancangan. Sintesis 

perancangan berisi sintesis perancangan tapak, sintesis perancangan arsitektur, 

sintesis perancangan struktur, dan sintesis perancangan utilitas. Sedangkan konsep 

perancangan berisi konsep perancangan tapak, konsep perancangan arsitektur, 

konsep perancangan struktur, dan konsep perancangan utilitas. 
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